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BAB V 

PENUTUPAN 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian dari perancangan, perakitan, dan pengujian 

tentang “RANCANG BANGUN ALAT BLIND SPOT WARNING KENDARAAN 

MENGGUNAKAN RADAR SENSOR ULTRASONIK” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perancangan alat pada penelitian ini menggunakan komponen sensor ultrasonik 

us-015 sebagai pendeteksi objek dan jarak objek, servo yang digunakan 

menggunakan servo sg90 untuk menggerakkan sensor ultrasonic us-015, 

mikrokontroler menggunakan esp32, batrai, modul charger batrai tp4056, buzzer, 

led, serta lcd. Perancangan awal elektronik dilakukan dengan menggunakan 

software fritzing serta membuat Bahasa pemogramannya yang akan di jalankan 

menggunakan software Arduino IDE dan akan di upload pada mikrokontroler 

esp32. 

2. Hasil pengujian keakuratan alat yang telah dibuat dalam kategori sangat baik 

rata-rata kesalahan pembacaan sensor <5%. Hal ini ditandai dengan tingkat eror 

atau selisih sudut nyata dengan nilai sudut pada tampilan radar hanya selisih nilai 

terbesar 3°. Sedangkan hasil pembacaan sensor dalam kondisi diam lebih akurat 

dibandingkan saat sensor bergerak. Dengan persentase nilai tingkat kesalahan 

sensor dalam kondisi diam rata-rata keseluruhan sensor depan 0,21%, sensor 

kanan 0,27%, sensor belakang 0,32%, dan sensor kiri 0,22% dan persentase nilai 

tingkat kesalahan sensor dalam digerakkan servo rata-rata keseluruhan sensor 

depan sebesar 0,82%, sensor kanan 0,75%, sensor belakang 1,14%, dan sensor 

kiri 0,84%. Nilai hasil pembacaan sensor tidak terpengaruh oleh letak kemiringan 

posisi sensor, pembacaan sensor tetap konsisten meskipun sudut kemiringan 

sensor berbeda dengan nilai jarak yang sama. 

 

 

 

 



 

76 
 

V.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian “RANCANG BANGUN ALAT BLIND SPOT 

WARNING KENDARAAN MENGGUNAKAN RADAR SENSOR ULTRASONIK” ada 

beberapa hal yang disarankan oleh peneliti untuk memaksimalkan penelitian 

selanjutnya agar lebih baik : 

1. Pengembangan selanjutnya diharapkan menggunakan sensor yang lebih baik 

terutama dalam pembacaan jarak sensor sehingga pembacaan jarak sensor lebih 

akurat dan penambahan kamera agar klasifikasi objek lebih sempurna. 

2. Menggunakan mikrokontroler spesifikasi yang lebih bagus dan jaringan internet 

yang lancar agar pengiriman data antar mikrokontroler maupun ke website tidak 

delay. 

3. Pengujian dilakukan dalam kondisi berjalan.
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